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Abstract Abstract Based on medical record data in 2024 at Sultan Hadlirin Islamic Hospital Jepara, of
120 outpatients with Type 2 Diabetes Mellitus, only 65 people (54.1%) were recorded as compliant in
following the control and treatment schedule regularly. Initial interviews with 10 patients showed that 8
people (80%) had never received systematic health education regarding the treatment they were
undergoing. Lack of compliance in taking medication can have an impact on increasing the risk of
complications and reducing the quality of life of patients. The aim was to determine the effect of health
education on medication compliance in Type 2 Diabetes Mellitus patients. Methods: The research design
used a pre-experimental with a one group pretest-posttest approach. The study was conducted at the
Outpatient Polyclinic of Sultan Hadlirin Islamic Hospital Jepara in June—July 2025. The number of
samples was set at 55 respondents. The results of data analysis using the Spearman test showed a value of
r = 0512 with p = 0.000 (p <0.05). The conclusion of this study proves that health education has a
significant effect in increasing medication adherence in Type 2 Diabetes Mellitus patients.
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Abstrak Berdasarkan data rekam medis tahun 2024 di Rumah Sakit Islam Sultan Hadlirin Jepara, dari 120
pasien rawat jalan dengan Diabetes Mellitus Tipe 2, hanya 65 orang (54,1%) yang tercatat patuh dalam
mengikuti jadwal kontrol dan pengobatan secara teratur. Wawancara awal terhadap 10 pasien menunjukkan
bahwa 8 orang (80%) belum pernah memperoleh edukasi kesehatan secara sistematis terkait pengobatan
yang dijalani. Kurangnya kepatuhan dalam minum obat dapat berdampak pada peningkatan risiko
komplikasi dan menurunkan kualitas hidup pasien. Tujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan
terhadap kepatuhan minum obat pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2. Metode:Desain penelitian
menggunakan pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Penelitian di Poliklinik
Rawat Jalan Rumah Sakit Islam Sultan Hadlirin Jepara pada bulan Juni-Juli 2025. Jumlah sampel
ditetapkan sebanyak 55 responden. Hasil Analisis data menggunakan uji Spearman menunjukkan nilai r =
0,512 dengan p = 0,000 (p < 0,05). Kesimpulanpenelitian ini membuktikan bahwa edukasi kesehatan
berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien Diabetes Mellitus Tipe 2.
Kata Kunci: Edukasi,kepatuhan minum obat,DM

LATAR BELAKANG

Diabetes Melitus merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi
masalah kesehatan global dengan angka kejadian yang terus meningkat setiap tahunnya.
Menurut International Diabetes Federation (IDF) tahun 2021, terdapat sekitar 537 juta
orang dewasa yang hidup dengan DM di seluruh dunia, dan angka ini diperkirakan akan
meningkat menjadi 643 juta pada tahun 2030. Indonesia menempati peringkat ke-5
dengan jumlah penderita Diabetes Melitus terbanyak di dunia, yaitu sekitar 19,5 juta jiwa,
dengan mayoritas kasus adalah DM Tipe 2 (IDF, 2021).

Studi lokal juga menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan minum obat pada pasien
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DM Tipe 2 di Indonesia masih rendah. Penelitian oleh Yulianti et al. (2022) di RSUD Dir.
Soetomo Surabaya menunjukkan bahwa hanya 56,7% pasien DM Tipe 2 yang patuh
minum obat secara teratur sesuai anjuran. Ketidakpatuhan ini sering disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan, rendahnya kesadaran, dan minimnya pemahaman pasien tentang
pentingnya terapi farmakologis dalam pengendalian Diabetes Melitus.

Di Rumah Sakit Islam Sultan Hadlirin Jepara, berdasarkan data rekam medis
tahun 2024, tercatat bahwa dari 120 pasien rawat jalan dengan Diabetes Mellitus Tipe 2,
hanya 65 orang (54,1%) yang tercatat patuh dalam mengikuti jadwal kontrol dan
pengobatan secara teratur. Hasil wawancara awal terhadap 10 pasien Diabetes Mellitus
Tipe 2 yang sedang menjalani rawat jalan menunjukkan bahwa 8§ dari 10 pasien (80%)
belum pernah mendapatkan edukasi kesehatan secara sistematis terkait pengobatan yang
mereka jalani. Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berupa Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap kepatuhan minum obat pada
pasien Diabetes Mellitus Tipe-2 di Rumah Sakit Islam Sultan Hadlirin Jepara.

KAJIAN TEORITIS
A. Definisi Diabetes Mellitus Tipe 2
Diabetes Mellitus (DM) Tipe 2 adalah suatu gangguan metabolik kronis yang
ditandai oleh hiperglikemia akibat resistensi insulin dan/atau defisiensi relatif sekresi
insulin oleh sel beta pankreas. Tidak seperti DM Tipe 1 yang bersifat autoimun, DM Tipe
2 lebih sering terkait dengan gaya hidup tidak sehat, seperti obesitas, kurang aktivitas
fisik, dan pola makan tinggi karbohidrat sederhana.
B. Edukasi Kesehatan
Menurut WHO (2021), pendidikan kesehatan merupakan bagian integral dari
promosi kesehatan yang bertujuan untuk membantu individu dan masyarakat
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola faktor-faktor penentu kesehatan.
“Health education is any combination of learning experiences designed to help
individuals and communities improve their health, by increasing their knowledge or
influencing their attitudes” (WHO, 2021).
C. Kepatuhan Minum Obat
Kepatuhan minum obat (medication adherence) adalah sejauh mana perilaku
pasien dalam mengonsumsi obat sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh tenaga
kesehatan, baik dari segi dosis, waktu, frekuensi, maupun durasi Menurut World Health
Organization (WHO, 2020).

METODE PENELITIAN

penelitian menggunakan pre-eksperimental dengan pendekatan one group
pretest-posttest. Penelitian di Poliklinik Rawat Jalan Rumah Sakit Islam Sultan Hadlirin
Jepara pada bulan Juni—Juli 2025. Jumlah sampel ditetapkan sebanyak 55 responden..
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Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden
Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%)

Usia <50 tahun 11 20.0
50-59 tahun 33 60.0
>60 tahun 11 20.0

Total 55 100,00
Jenis Kelamin Laki-laki 17 30.9
Perempuan 38 69.1

Total 55 100,00
Pendidikan SD 8 14.5
SMP 11 20.0
SMA 25 45.5
Perguruan 11 20.0

Total Tinggi 55 100,00

Lama <1 tahun 5 9.1
Menderita DM

1-5 tahun 17 30.9
> 5 tahun 33 60.0

Total 55 100,00

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 1 mengenai distribusi karakteristik responden, diketahui
bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia 50-59 tahun yaitu sebanyak 33
orang (60,0%), sedangkan pada kelompok usia <50 tahun dan >60 tahun masing-masing
sebanyak 11 orang (20,0%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada usia pertengahan hingga lanjut awal.

Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan sebanyak 38
orang (69,1%), sementara responden laki-laki berjumlah 17 orang (30,9%). Temuan ini
menggambarkan bahwa partisipasi responden perempuan lebih banyak dibandingkan
laki-laki.

Jika ditinjau dari tingkat pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan
SMA yaitu sebanyak 25 orang (45,5%), diikuti SMP 11 orang (20,0%), perguruan tinggi
11 orang (20,0%), dan SD 8 orang (14,5%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki tingkat pendidikan menengah.

Sementara itu, lama menderita Diabetes Mellitus (DM) terbanyak adalah lebih
dari 5 tahun, yaitu sebanyak 33 orang (60,0%). Responden dengan lama menderita 1-5
tahun berjumlah 17 orang (30,9%), sedangkan yang menderita kurang dari 1 tahun
sebanyak 5 orang (9,1%). Temuan ini memperlihatkan bahwa mayoritas responden sudah
cukup lama menderita DM.
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Tabel 2 Distribusi Kepatuhan Minum Obat Sebelum

dan Sesudah Edukasi
Kategori Kepatuhan ~ Sebelum Sebelum Sesudah Sesudah
Frekuensi  Presentase Frekuensi Presentase (%)
(%)
Tidak Patuh 49 89,1% 39 70,9%
Patuh 6 10,9% 16 29,1%
Total 55 100% 55 100%

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan Tabel 2 mengenai distribusi kepatuhan minum obat sebelum dan
sesudah edukasi, diketahui bahwa sebelum diberikan edukasi mayoritas responden berada
dalam kategori tidak patuh yaitu sebanyak 49 orang (89,1%), sedangkan responden yang
patuh hanya berjumlah 6 orang (10,9%).

Setelah diberikan edukasi, terjadi perubahan pada tingkat kepatuhan
responden. Jumlah responden yang tidak patuh menurun menjadi 39 orang (70,9%),
sementara responden yang patuh meningkat menjadi 16 orang (29,1%).

Tabel 3 Pengaruh Edukasi dengan Kepatuhan Minum Obat
Edukasi Kesehatan Kepatuhan Minum Obat

Edukasi Kesehatan 1.000 0.412%*
Sig. (2-tailed) - 0.002
N 55 55
Kepatuhan Minum Obat ~ 0.412** 1.000
Sig. (2-tailed) 0.002 -

N 55 55

Sumber : Data Primer, 2025

Hasil uji Spearman menunjukkan nilai p = 0,412 dengan signifikansi p =
0,002 (p < 0,05). Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara edukasi
kesehatan dan kepatuhan minum obat pada pasien.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas berada pada
kelompok usia 50-59 tahun yaitu 33 responden (60,0%). Usia tersebut termasuk kategori
dewasa madya, di mana risiko komplikasi Diabetes Mellitus (DM) cenderung meningkat
akibat penurunan fungsi organ dan metabolisme. Hal ini sejalan dengan penelitian
Fitriana & Sari (2020) yang menyebutkan bahwa usia di atas 45 tahun merupakan
kelompok rentan mengalami masalah kepatuhan pengobatan karena adanya perubahan
fisiologis dan gaya hidup.Ditinjau dari jenis kelamin, responden didominasi perempuan
sebanyak 38 orang (69,1%). Kondisi ini konsisten dengan penelitian Yuliani (2021) yang
menemukan bahwa prevalensi DM lebih tinggi pada perempuan, salah satunya
dipengaruhi oleh faktor hormonal dan aktivitas fisik yang cenderung lebih rendah
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dibanding laki-laki. Selain itu, perbedaan gender juga memengaruhi perilaku kesehatan,
termasuk kepatuhan dalam mengonsumsi obat.Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian
besar responden berpendidikan SMA yaitu 25 orang (45,5%). Tingkat pendidikan
berperan penting dalam pemahaman terkait manajemen DM. Penelitian Anjani (2022)
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin baik pula
kesadaran dan pemahaman pasien dalam mengelola penyakit kronis. Namun, pada
penelitian ini masih ditemukan responden dengan pendidikan rendah yang dapat
berpengaruh terhadap rendahnya kepatuhan pengobatan.Jika dilihat dari lama menderita
DM, mayoritas responden sudah menderita lebih dari 5 tahun (60,0%). Pasien dengan
durasi penyakit yang lebih lama umumnya menghadapi kejenuhan dalam pengobatan
sehingga berdampak pada kepatuhan. Hal ini sesuai dengan penelitian Putri et al. (2021)
yang menyatakan bahwa semakin lama seseorang menderita DM, semakin besar
kemungkinan pasien mengalami penurunan motivasi dalam menjalankan terapi jangka
panjang.
Hasil penelitian mengenai kepatuhan minum obat

Menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian besar responden
tidak patuh (89,1%). Setelah edukasi, jumlah pasien patuh meningkat menjadi 29,1%.
Peningkatan ini menggambarkan bahwa edukasi kesehatan berperan penting dalam
memperbaiki perilaku pengobatan pasien. Penelitian serupa oleh Andayani & Hidayat
(2020) membuktikan bahwa edukasi berbasis komunikasi terapeutik dapat meningkatkan
kepatuhan pengobatan pasien DM secara signifikan.
Berdasarkan hasil uji Spearman

Hasil Uji diperoleh nilai p = 0,412 dengan p = 0,002 (p < 0,05), yang berarti
terdapat pengaruh signifikan antara edukasi kesehatan dengan kepatuhan minum obat.
Nilai korelasi berada pada kategori sedang, menunjukkan bahwa edukasi mampu
meningkatkan kepatuhan, meskipun faktor lain seperti dukungan keluarga, kondisi
psikologis, dan akses pelayanan kesehatan juga berperan. Hasil ini mendukung penelitian
Sari & Nugroho (2021) yang menyatakan bahwa intervensi edukasi memiliki kontribusi
besar terhadap perubahan perilaku kesehatan pasien kronis, termasuk pada penderita DM

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 50-59
tahun, berjenis kelamin perempuan, berpendidikan menengah (SMA), dan sebagian besar
telah menderita Diabetes Mellitus lebih dari 5 tahun. Sebelum diberikan edukasi kesehatan,
kepatuhan minum obat masih rendah, di mana sebagian besar responden berada pada
kategori tidak patuh. Setelah diberikan edukasi, kepatuhan pasien meningkat ditunjukkan
dengan bertambahnya jumlah responden yang patuh. Uji statistik Spearman membuktikan
adanya pengaruh yang signifikan antara edukasi kesehatan dengan kepatuhan minum obat,
sehingga edukasi terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan pasien Diabetes Mellitus
Tipe 2.
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